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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of sales growth, capital intensity, and audit 

committee on tax aggressiveness. This type of research is quantitative research 

with an associative method. The population in this study were non-cyclical 

consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

during the 2019-2023 period. The sample used in this study was 28 company 

samples for 5 (five) years with a total sample of 140 samples obtained using 

purposive sampling selection techniques using predetermined criteria. The 

data used are secondary data in the form of financial reports published on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) website and the company's official website. 

This study uses 3 (three) independent variables, namely sales growth (X1), 

capital intensity (X2), and audit committee (X3) with the dependent variable 

being tax aggressiveness (Y). The study uses panel data regression analysis 

techniques using E-Views 12 software. The results of the study indicate that 

sales growth, capital intensity, and audit committee had a simultaneous effect 

on tax aggressiveness. Sales growth partially did not have any effect on tax 

aggressiveness, capital intensity partially affected tax aggressiveness, and 

audit committee partially affected tax aggressiveness 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sales growth, intensitas modal, dan komite audit 

terhadap agresivitas pajak. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama rentang waktu 2019-2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 28 sampel 

perusahaan selama 5 (lima) tahun dengan total sampel sebanyak 140 sampel yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik pemilihan purposive sampling dengan menggunakan kriteria-kriteria yang telah 

ditetapkan. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan yang diterbitkan pada 

website Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi perusahaan. Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) 

variabel independen yaitu sales growth (X1), intensitas modal (X2), dan komite audit (X3) dengan variabel 

dependen yaitu agresivitas pajak (Y). Penelitian menggunakan teknik analisis regresi data panel dengan 

menggunakan bantuan software e-views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sales growth, intensitas 

modal, dan komite audit berpengaruh secara simultan terhadap agresivitas pajak. Sales growth secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, intensitas modal secara parsial berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak, dan komite audit secara parsial berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan populasi yang besar, memiliki kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah, serta terletak pada jalur strategis perdagangan internasional. Pajak menjadi sumber 

penerimaan utama bagi negara dan memegang peranan krusial dalam pembiayaan berbagai 

kebutuhan nasional, khususnya dalam mendukung alokasi anggaran belanja negara untuk 

kepentingan publik dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. Apabila penerimaan pajak tidak 

dikelola secara optimal maka negara akan kesulitan untuk memenuhi fungsi-fungsi dasarnya. Oleh 

karena itu, baik wajib pajak orang pribadi ataupun badan memegang peranan penting dalam 

kontribusi pajak. Namun, pajak merupakan beban keuangan yang penting untuk sebagian wajib 

pajak, terutama wajib pajak badan. Pajak secara langsung mempengaruhi penurunan laba bersih 

yang diterima oleh wajib pajak, sebab semakin besar keuntungan yang diperoleh, maka semakin 

tinggi pula beban pajak yang harus ditanggung. Oleh karena itu, perusahaan cenderung berupaya 

mencari strategi untuk mengurangi kewajiban perpajakan mereka (Nisak & Nadi, 2024). 

Hingga saat ini, pemerintah masih menangani agresivitas pajak. Timbulnya praktik 

agresivitas pajak terjadi karena terdapat benturan kepentingan antara pihak wajib pajak, baik 

perusahaan maupun organisasi, dengan pemerintah. Perusahaan pada umumnya memandang pajak 

sebagai pengurang laba. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, semakin besar pula kewajiban 

pajak yang harus dibayarkan. Untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar, banyak 

perusahaan melakukan perencanaan pajak secara strategis. Bagaimanapun, mengingat pajak 

menjadi salah satu sumber utama penerimaan negara, agresivitas pajak dapat berdampak jangka 

Panjang terhadap penurunan penerimaan negara (Erbila & Anggraini, 2019). 

Fenomena terkait agresivitas pajak, menurut laporan Tax Justice Network, praktik 

penghindaran pajak membuat Indonesia kehilangan 4,86 miliar dolar AS (68,7 triliun rupiah) 

pendapatan pajak per tahun. Menurut forum “State of Tax Justice 2020”, yang dipublikasikan di 

Tax Justice News, sebagian besar kerugian tersebut disebabkan oleh praktik penghindaran pajak 

oleh wajib pajak badan, yang mencapai 4,78 miliar dolar AS atau sekitar 67,7 triliun rupiah, 

sedangkan sisanya berasal dari wajib pajak individu, yaitu 78,83 juta dolar AS atau 1,1 triliun 

rupiah. Kementerian Keuangan telah menetapkan target penerimaan pajak sebesar 1.198,82 triliun 

rupiah untuk tahun 2020. Dengan demikian, prediksi kerugian penghindaran pajak setara dengan 

5,7% dari target penerimaan pajak untuk tahun 2020. Menurut laporan “State of Tax Justice 2020”, 

Indonesia berada di peringkat keempat di Asia dalam hal penghindaran pajak setelah China, India, 

dan Jepang, oleh perusahaan dan individu (Cobham dkk., 2020). 

Fenomena terkait agresivitas pajak pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yaitu 

terjadi pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. diduga terlibat dalam praktik penghindaran pajak 

yaitu treaty shopping melalui Comfeed Trading BV, Belanda. Kasus ini timbul karena Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) mengajukan Peninjauan Kembali (PK) atas hasil keputusan pengadilan pajak 

bahwa tunggakan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. bernilai nihil. Melalui putusan Mahkamah 

Agung Nomor 2666/B/PK/Pjk/2020, permohonan peninjauan Kembali yang diajukan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dikabulkan. Putusan tersebut menetapkan kewajiban bagi PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. untuk melunasi kekurangan pembayaran pajak sebesar lebih dari Rp 

23,944 miliar. PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Memiliki rincian kewajiban pajak yang belum 

dilunasi sebagai berikut: penghasilan yang dikenakan pajak/dasar pajak sebesar Rp 80.892.895.344, 

pajak penghasilan yang terutang (20%) sebanyak Rp 16.178.579.069, pengurang pajak sebesar Rp 

0, pajak penghasilan yang sudah dibayar (kurang/lebih) Rp 16.178.579.069, denda administrative 

mencapai Rp 7.765.717.953. dengan demikian, total pajak penghasilan yang masih perlu 

dibayarkan (jumlah yang lebih tinggi) adalah Rp 23.944.297.022 (Laluhu, 2020). 

Dalam konteks agresivitas pajak, terdapat beberapa variabel yang dapat mempengaruhi hal 

tersebut, salah satunya adalah sales growth. sales growth erat kaitannya dengan laba yang diperoleh 

perusahaan dan beban pajak yang harus ditanggungnya (Rosadani & Wulandari, 2023). Sebuah 

studi yang dilakukan oleh (Rosadani & Wulandari, 2023) berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Capital 
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Intensity, Ukuran Perusahaan, dan Sales Growth terhadap Agresivitas Pajak” menunjukkan bahwa 

sales growth mempengaruhi agresivitas pajak suatu perusahaan. Namun, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Loupatty & Usmany, 2023) berjudul “Analisis Pengaruh Return On Assets, Debt to 

Assets dan Sales Growth Terhadap Agresivitas Pajak Perusahaan Pertambangan Di Bursa Efek 

Indonesia” memberikan temuan yang berbeda. 

Variabel kedua yang berpotensi mempengaruhi agresivitas pajak adalah intensitas modal. 

Intensitas modal dapat didefinisikan sebagai rasio yang menggambarkan tingkat investasi 

perusahaan dalam aset tetap, yang mencerminkan proporsi aset tetap terhadap total aset perusahaan 

(Kalbuana dkk., 2020). Intensitas modal yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan biaya 

depresiasi, yang pada gilirannya dapat mengurangi laba perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Ihsan dkk., 2023) berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Capital Intensity, dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak” menunjukkan bahwa intensitas modal 

mempengaruhi agresivitas pajak. Namun demikian, penelitian yang dilakukan oleh (Christina & 

Wahyudi, 2022) berjudul “Pengaruh Intensitas Modal, Intensitas Persediaan, Pertumbuhan 

Penjualan, dan Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak” memberikan kesimpulan yang berbeda. 

Variabel terakhir yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah komite audit. Menurut 

(Asalam & Astuti, 2023) keberadaan komite audit memainkan peran krusial karena dapat 

mengawasi tindakan manajemen perusahaan. Semakin banyak anggota yang terlibat dalam komite 

audit, semakin efektif sistem pengawasan tersebut, sehingga perusahaan cenderung mematuhi 

peraturan dan menghindari praktik agresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan oleh (Bernhard & 

Veny, 2024) berjudul “Pengaruh Komisaris Independen, Komite Audit dan Rasio Keuangan 

Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara komite 

audit dan agresivitas pajak. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga & Edastami, 2024) 

dengan judul penelitian “Pengaruh Diversitas Gender Dewan Komisaris, Komite Audit, Komisaris 

Independen Terhadap Agresivitas Pajak Serta Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi” 

memberikan perspektif yang berbeda 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Keagenan (Agency Theory)  
Teori agensi memiliki hubungan dengan Agresivitas pajak perusahaan. Dimana situasi 

ini disebabkan oleh perbedaan kepentingan yang disebabkan oleh asimetri informasi antara 

prinsipal dan agen. Dari ketidakseimbangan informasi tersebut perusahaan dengan manajemen 

yang lolos dari pengawasan akan berusaha untuk meningkatkan tata kelola Perusahaan menjadi 

lebih baik. Mulai dari pemberian kepemilikan saham kepada pengelola, hingga terbentuk 

kepemilikan manajerial dan membuat kebijakan pajak untuk memaksimalkan keuntungan 

Perusahaan (Gea & Sembiring, 2024). Kemudian sales growth atau pertumbuhan penjualan 

berkaitan erat dengan teori keagenan dalam melakukan agresivitas pajak. Pertumbuhan 

penjualan yang tinggi memicu manajer agar mempertahankan profitabilitas dan efisiensi, 

terutama dalam mengurangi beban pajak perusahaan 
 

2. Teori Sinyal (Signal Theory)  
Teori sinyal menjelaskan mengenai cara perusahaan dalam memberikan sinyal kepada 

pengguna laporan keuangan berupa informasi yang diungkapkan oleh manajemen. Informasi 

yang dipublikasikan oleh manajemen akan memberikan sinyal pada investor dan kreditur untuk 

mengambil keputusan, informasi yang telah diungkapkan kepada masyarakat atau pelaku bisnis 

akan dapat menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai sebuah sinyal 

yang baik ataupun buruk. Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan 

untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal, karena terdapat asimetri 

informasi (Asymmetri Information) antara perusahaan dan pihak luar (Saputra & Kustina, 

2018).  
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3. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

Menurut (Ajzen, 1991) teori perilaku terencana merupakan teori untuk memahami 

bagaimana seseorang memutuskan untuk melakukan suatu perilaku tertentu, serta bagaimana 

faktor-faktor seperti sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dilihat mempengaruhi 

keputusan tersebut. Keterkaitan teori ini dengan agresivitas pajak yaitu mengenai sikap wajib 

pajak terhadap pajak, apakah positif atau negatif. Sikap ini akan mempengaruhi niat mereka 

untuk melakukan penghindaran pajak. Kemudian norma subjektif memuat persepsi wajib pajak 

tentang harapan orang lain terkait dengan perilaku pajak. Jika norma sosial mendorong 

penghindaran pajak atau menormalisasi perilaku agresif terhadap pajak, wajib pajak mungkin 

lebih cenderung untuk mengikuti norma tersebut. Lalu kontrol perilaku yang dirasakan memuat 

keyakinan wajib pajak mengenai kemampuan mereka untuk melakukan ataupun tidak 

melakukan penghindaran pajak. Jika wajib pajak menyadari ia memiliki sumber daya atau 

pengetahuan yang cukup untuk menghindari pajak, mereka mungkin akan terlibat dalam 

perilaku agresivitas pajak 
 

4. Agresivitas Pajak 

Menurut (Rusli, 2021) dalam (Apriyadi & Syahputra, 2020) agresivitas pajak 

merupakan tindakan yang bertujuan untuk meminimalisir beban pajak yang dirancang dengan 

menggunakan strategi perencanaan pajak. Perencanaan tersebut dapat dilakukan dengan cara 

legal, seperti penghindaran pajak (tax avoidance) atau illegal, seperti penggelapan pajak (tax 

evasion). Perusahaan yang melakukan hal tersebut tidak sesuai dengan ketentuan peraturan 

perpajakan yang berlaku. Kesempatan dalam Tindakan agresivitas pajak karena Perusahaan 

atau wajib pajak mempunyai hak untuk tanggung jawab terhadap pajak Perusahaan sendiri. 

Tindakan yang dilakukan oleh manajemen Perusahaan didorong karena berkeinginan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi dengan cara mengecilkan suatu beban pajak pada Perusahaan 

(Amiliya & Fajriana, 2024). 
 

5. Sales Growth 

Menurut (Barton dkk., 1989) sales growth adalah perkiraan kesuksesan investasi pada 

periode sebelumnya yang berguna untuk memprediksi pertumbuhan pada masa depan. Menurut 

(Watts & Zimmerman, 1990) dalam teori akuntansi positif terdapat sebuah pedoman yang bisa 

diambil oleh perusahaan untuk menentukan kebijakan akuntansi yang lebih menguntungkan 

manajemen. Tingkat penjualan Perusahaan tinggi maka akan sejalan dengan Tingkat 

pertumbuhan penjualan Perusahaan yang tinggi juga (Antari & Merkusiwati, 2022). 
 

6. Intensitas Modal 

Intensitas modal menurut (Dianto dkk., 2021) adalah aktivitas investasi yang dilakukan 

perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap (intensitas modal). 

Intensitas modal merupakan rasio untuk menggambarkan efektivitas pemakaian aktiva untuk 

menghasilkan laba. Definisi lain dari intensitas modal yaitu suatu rasio untuk mengukur 

seberapa besar pengorbanan yang dilakukan oleh Perusahaan dalam mengeluarkan modal 

untuk aktivitas operasional dan mendanai aktiva untuk mendapatkan keuntungan. Tiga rasio 

intensitas untuk menghitung komponen aktiva, antara lain intensitas modal, intensitas 

persediaan, serta intensitas pengembangan dan penelitian (Ihsan dkk., 2023). Intensitas modal 

menggambarkan seberapa besar perusahaan menginvestasikan aset yang dimiliki pada aset 

tetap. Intensitas modal merupakan suatu bentuk keputusan keuangan yang ditetapkan oleh 

manajemen perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. Intensitas modal mencerminkan 

seberapa besar modal yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan 

perusahaan. Dari keseluruhan aset tetap perusahaan, hampir semuanya mengalami penyusutan 
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setiap tahunnya. Penyusutan tersebut akan menjadi biaya dalam laporan keuangan perusahaan. 

Apabila semakin besar jumlah penyusutan yang dialami perusahaan maka akan semakin kecil 

biaya pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Ini yang kemudian memungkinkan 

perusahaan dapat memanipulasi angka pada intensitas modal dalam laporan keuangan untuk 

melakukan penghindaran pajak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengukuran 

intensitas modal yang sama dengan pengukuran dalam penelitian (Suhendi & Samara, 2023). 

Pengukuran ini menunjukkan bahwa intensitas modal dihitung dengan membandingkan jumlah 

aset tetap dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar nilainya, semakin tinggi 

ketergantungan perusahaan pada aset tetap dalam kegiatan operasionalnya 
 

7. Komite Audit 

Definisi komite audit dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 

tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksana Kerja Komite Audit adalah komite yang 

dibentuk oleh dewan komisaris untuk bertanggung jawab dalam membantu melaksanakan 

tugas dan fungsi dewan komisaris. Pada prinsipnya, tanggung jawab utama komite audit adalah 

membantu dewan komisaris dalam menjalankan tugas pengawasan, yang meliputi tinjauan 

sistem pengendalian internal perusahaan, kualitas laporan keuangan, dan efektivitas fungsi 

audit internal. Tanggung jawab komite audit juga termasuk memeriksa risiko perusahaan dan 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi. Keberadaan komite audit sangat penting karena dapat 

memantau tindakan manajemen Perusahaan. Semakin banyak jumlah anggota komite audit, 

maka semakin kuat sistem pengawasan perusahaan, sehingga perusahaan akan mematuhi 

regulasi dan menghindari praktik agresivitas pajak (Asalam & Astuti, 2023). Komite audit akan 

mengurangi tindakan manajemen dalam melakukan agresivitas pajak ketika profitabilitas yang 

dimiliki perusahaan tinggi maupun rendah. Komite audit merupakan komite tambahan yang 

bertujuan melakukan pengawasan dan pengontrolan dalam penyusunan laporan keuangan 

perusahaan untuk menghindari kecurangan pihak manajemen. Dengan berjalannya fungsi 

komite audit yang efektif maka pengawasan terhadap kegiatan perusahaan akan lebih baik 

(Sinaga & Edastami, 2024). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengukuran komite 

audit yang sama dengan penelitian (Neno & Irawati, 2022). Variabel komite audit 

menunjukkan jumlah anggota komite audit yang dimiliki perusahaan pada akhir periode 

laporan tahunan. Penghitungan dilakukan dengan menghitung jumlah anggota komite audit 

yang ada di dalam perusahaan, tidak termasuk komisaris independen. Keberadaan komite audit 

yang memadai diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan kualitas pelaporan 

keuangan. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif, metode penelitian kuantitatif 

adalah suatu pendekatan penelitian yang didasarkan pada paradigma positivisme. Pendekatan ini 

diterapkan untuk meneliti populasi maupun sampel tertentu, di mana pengumpulan datanya 

dilakukan melalui instrumen penelitian. data yang terkumpul kemudian diolah secara kuantitatif 

dengan teknik statistik, dengan tujuan utama menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya 

(Sugiyono, 2023). Dipilihnya pendekatan ini karena bisa memberikan informasi kuantitatif untuk 

menganalisis secara objektif hubungan antara variabel sales growth, intensitas modal, komite audit, 

dan agresivitas pajak. Penelitian ini menggunakan data perusahaan sektor consumer Non-cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang didapat dari website resmi BEI di www.idx.co.id 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Model Regresi Data Panel 

 
Berdasarkan hasil regresi data panel menggunakan common effect model (CEM) menunjukkan nilai 

Prob (F-statistic) sebesar 0, 000000 artinya jika model ini terpilih variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen karena lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

Adjusted R-squared sebesar 0,195647 (19,56%) model menjelaskan variabel agresivitas pajak. 

Diketahui pula nilai Prob (signifikansi) masing-masing variabel independen, yaitu Sales Growth 

(X1) sebesar 0,1087 > 0,05 maka sales growth tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, 

Intensitas Modal (X2) sebesar 0,0236 < 0,05 maka intensitas modal berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak, dan Komite Audit (X3) sebesar 0,0000 < 0,05 maka komite audit berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Berikut persamaan linear regresi data panel jika model ini terpilih Y = 

0,308960 − 0,027704X1 + 0,028392X2 − 0,145784X3 + e 

 
Berdasarkan hasil regresi data panel menggunakan fixed effect model (CEM) menunjukkan nilai 

Prob (F-statistic) sebesar 0, 000000 artinya jika model ini terpilih variabel independen secara 
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simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen karena lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

Adjusted R-squared sebesar 0,446302 (44,63%) model menjelaskan variabel agresivitas pajak. 

Diketahui pula nilai Prob (signifikansi) masing-masing variabel independen, yaitu Sales Growth 

(X1) sebesar 0,2561 > 0,05 maka sales growth tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, 

Intensitas Modal (X2) sebesar 0,0360 < 0,05 maka intensitas modal berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak, dan Komite Audit (X3) sebesar 0,0005 < 0,05 maka komite audit berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Berikut persamaan linear regresi data panel jika model ini terpilih: Y = 

0,250336 − 017491X1 + 0,097365X2 − 0,104843X3 + e 

 
Berdasarkan hasil regresi data panel menggunakan random effect model (REM) menunjukkan nilai 

Prob (F-statistic) sebesar 0, 000018 artinya jika model ini terpilih variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen karena lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

Adjusted R-squared sebesar 0,147028 (14,70%) model menjelaskan variabel agresivitas pajak. 

Diketahui pula nilai Prob (signifikansi) masing-masing variabel independen, yaitu Sales Growth 

(X1) sebesar 0,1313 > 0,05 maka sales growth tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, 

Intensitas Modal (X2) sebesar 0,0389 < 0,05 maka intensitas modal berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak, dan Komite Audit (X3) sebesar 0,0000 < 0,05 maka komite audit berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Berikut persamaan linear regresi data panel jika model ini terpilih: Y = 

0,288443 − 0,022607X1 + 0,036009X2 − 0,119920X3 + e 
 

Analisis Pemilihan Model Regresi Data Panel 
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Dari hasil uji pada tabel 4.7 diketahui hasil Prob. Cross-section Chi-square sebesar 0,0000, Dimana 

artinya Chi-square lebih kecil dari 0,05. Maka model yang lebih tepat adalah Fixed Effect Model 

(FEM) daripada Common Effect Model (CEM) sehingga harus dilakukan uji hausman 

 
Dari hasil pengujian pada tabel 4.8 dapat diketahui Prob. Cross-section random sebesar 0,1514 yang 

artinya lebih besar dari 0,05. Maka model yang lebih tepat digunakan adalah Random Effect Model 

(REM) daripada Fixed Effect Model (FEM) sehingga perlu dilakukan uji LM 

 
 

Dari hasil pengujian pada tabel 4.9 dapat diketahui Cross-section Breusch Pagan sebesar 0,0000 

yang artinya kurang dari 0,05. Maka model yang lebih tepat digunakan ialah Random Effect Model 

(REM) daripada Common Effect Model (CEM). 

 
Berdasarkan hasil pengujian ketiga model yang terdapat pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

model regresi data panel yang terpilih dan lebih tepat digunakan adalah Random Effect Model 

(REM). 
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Uji Asumsi Klasik 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4.1, dapat dilihat bahwa data berdistribusi normal 

karena dalam Histogram Normality nilai Probability Jarque-Bera sebesar 0,571654 yang artinya 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dimana H0 diterima atau data terdistribusi normal 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.11 menunjukkan nilai koefisien antar variabel 

bebas lebih kecil dari 0,80 maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terkena 

multikolinearitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.12 uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel bebas tidak terjadi 

gejala heterokedastisitas. Hal ini dapat dilihat pada seluruh nilai probabilitas setiap variabel bebas 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

terbebas dari gejala heteroskedastisitas 
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Dari hasil uji autokorelasi pada tabel 4.13 menunjukkan nilai Durbin-Watson stat sebesar 1,526585 

dimana nilai tersebut berada diantara -2 sampai +2. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini terbebas dari autokorelasi 
  

Uji Analisis Regresi Data Panel  

 
1. Nilai konstanta (a) yang terdapat pada persamaan regresi sebesar 0,288443 artinya jika Sales 

Growth (X1), Intensitas Modal (X2), dan Komite Audit (X3) nilainya 0 atau tidak mengalami 

perubahan maka besarnya Agresivitas Pajak (Y) adalah 0,288443 

2. Nilai koefisien regresi variabel Sales Growth (X1) sebesar − 0,022607, artinya jika 

variabel Sales Growth (X1) penurunan sebesar 1 satuan maka akan menurunkan variabel 

Agresivitas Pajak (Y) sebesar 0,022607 satuan. Dengan asumsi variabel lain tetap konstan 

3. Nilai koefisien regresi variabel Intensitas Modal (X2) sebesar 0,036009, artinya jika variabel 

Intensitas Modal (X2) mengalami kenaikan 1 satuan maka variabel Agresivitas Pajak (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,036009 satuan. Dengan asumsi variabel lain tetap konstan 

4. Nilai koefisien regresi variabel Komite Audit (X3) sebesar – 0,119920, artinya jika variabel 

Komite Audit (X3) mengalami penurunan 1 satuan maka akan menurunkan variabel 

Agresivitas Pajak sebesar 0,119920 satuan. Dengan asumsi variabel lain tetap konstan 

 

Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.15, diketahui nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0,147028 nilai ini menunjukkan bahwa presentase pengaruh variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu Sales Growth (X1), Intensitas Pajak (X2), dan Komite Audit (X3) mampu 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen yaitu Agresivitas Pajak (Y) sebesar 14,70%. 
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Sementara sisa 85,30% agresivitas pajak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak ada di 

penelitian seperti manajemen laba, intensitas persediaan, kebijakan hutang dan lain-lainnya 

 
Berdasarkan tabel 4.16, diketahui nilai F-statistic sebesar 8,986555 dengan Tingkat Prob(F-

statistic) sebesar 0,000018 dan dengan melihat f-tabel yaitu N =140, k = 4, Tingkat signifikansi 

0,05 perhitungan f-tabel df1 = k -1 yaitu 4 – 1 = 3, df2 = n – k yaitu 140 – 4 yaitu 136. Hasil yang 

didapatkan f-tabel sebesar = 2,671177951. Sehingga f-hitung > f-tabel (8,986555 > 2,671177951) 

dan nilai Prob(F-statistic) < nilai signifikansi (0,000018 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen yaitu Sales Growth, Intensitas Modal, dan 

Komite Audit secara simultan terhadap variabel dependen yaitu agresivitas pajak 

 
1. Berdasarkan pada tabel di atas sales growth memiliki nilai t-hitung sebesar -1,518212 jika 

dibandingkan dengan t-tabel yaitu sebesar -1,65613, maka t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-

1,518212 < 1,65613) dan nilai probabilitas signifikan 0,1313 juga menunjukkan nilai yang 

lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,05 (0,1313 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel sales growth tidak berpengaruh terhadap variabel agresivitas pajak 
2. Berdasarkan pada tabel di atas intensitas modal memiliki nilai t-hitung sebesar 2,085009 

jika dibandingkan dengan nilai t-tabel yaitu sebesar 1,65613, maka t-hitung lebih besar dari 

t-tabel (2,085009 > 1,65613) dan nilai probabilitas signifikan sebesar 0,0389 juga 

menunjukkan nilai yang lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,05 (0,0389 < 0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel intensitas modal berpengaruh terhadap variabel 

agresivitas pajak 
3. Berdasarkan tabel di atas komite audit memiliki nilai t-hitung sebesar -4,456714 jika 

dibandingkan dengan nilai t-tabel yaitu sebesar 1,65613, maka t-hitung lebih besar dari t-

tabel (-4,456714 < 1,65613) dan nilai probabilitas signifikan sebesar 0,0000 juga 

menunjukkan nilai yang lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,05 (0,0000 < 0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel komite audit berpengaruh terhadap variabel agresivitas 

pajak 
 

KESIMPULAN 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji sejauh mana Sales Growth, Intensitas 

Modal, dan Komite Audit berpengaruh terhadap Agresivitas pajak pada perusahaan sektor 

consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2023. 
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Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yang menghasilkan sampel sebanyak 28 

perusahaan yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan, sehingga menghasilkan 140 total sampel 

data observasi. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dipaparkan pada Bab 4, maka dapat 

ditarik Kesimpulan mengenai pengaruh Sales Growth, Intensitas Modal, dan Komite Audit terhadap 

Agresivitas Pajak yaitu sebagai berikut: 

1. Sales Growth, Intensitas Modal, dan Komite Audit secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Agresivitas sehingga H1 diterima 

2. Sales Growth tidak berpengaruh terhadap variabel agresivitas pajak sehingga H2 ditolak 

3. Intensitas Modal berpengaruh terhadap variabel agresivitas pajak sehingga H3 diterima 

4. Komite Audit berpengaruh terhadap variabel agresivitas pajak sehingga H4 diterima 
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